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BAB IV 

ANALISIS 

A. Hasil Temuan di lapangan 

1. Cara Bertahan di Pengungsian 

Komunitas Syi’ah dalam kegiatan sehari-hari mereka selalu belajar 

tegar dan selalu berfikir positif dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari, 

seperti kegiatan-kegiatan keagamaan yang mereka lakukan setiap minggunya 

seperti mengaji yang dilaksanakan sehari 3 kali pagi siang dan sore, serta do’a 

bersama yang dilaksanakan setelah sholat maghrib. Serta kegiatan lainnya. 

Para remaja ada beberapa yang berperan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan ini, 

namun melalui pengamatan peneliti lebih banyak dari golongan anak-anak 

yang mengikuti kegiatan ini, sementara para remaja ada yang bekerja dan ada 

pula yang belajar di pondoknya.
1
 Dan juga aktivitas anak-anak di Rusun 

kebanyakan lebih banyak diisi dengan belajar, bermain, dan mengaji. Selain 

shalat berjamaah dan mengaji, para pengungsi juga mengadakan tausiah serta 

darul qur’an untuk anak-anak. 

Komunitas Syi’ah bekerja keras untuk dapat bertahan hidup dalam 

keadaan seperti ini, walau komunitas Syi’ah mendapatkan bantuan dari 

pemerintah profinsi Jatim, manun bantuan tersebut dirasa kurang mencukupi 

untuk kebutuhan sehari-hari. Sehingga mereka ada yang menjadi buruh di 

pasar dan Pedagang dan bahka bekerja apa saja yang dapat mengahsilka uang 

                                                           
1
 Iklil, Wawancara, Sidoarjo, 21 Juni 2017. 
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sehingga mereka bisa bertahan hidup dalam tekanan yang menimpanya. Dan 

juga mereka sempat mengadakan pengajiansekaligus merayakan hari kelahiran 

Nabi Muhammad. Perayaan tersebut berlangsung amat sederhana berupa acara 

pengajian dan permainan musik rebana (hadrah). Peringatan Maulud Nabi 

memilih mengambil tema “Nusantara Bersatu Tanpa SARA” menghadirkan 

penceramah ustaz Habib AbdillahAcara berjalan tertib dan khidmat meskipun 

serba sederhana. 

Tajul Muluk memimpin acara peringatan Maulud Nabi, dengan 

memimpin doa. Ia menyatakan tak ada tekanan pihak luar lainnya terhadap 

kegiatan ini. Dan Tajul juga menegaskan, pihaknya ingin pulang kembali ke 

kampungnya di Sampang, Kami warga Syi’ah yang mengungsi ini adalah warga 

NKRI juga yang berhak dan bebas tinggal di kampung halamannya sebagaimana 

warga lainnya. Warga Syi’ah yang berasal dari Kabupaten Sampang, Madura 

itu menggunakan ikat kepala merah putih. Peringatan juga dihadiri beberapa 

warga Syi’ah Jawa Timur lainnya, di antaranya dari Sidoarjo.
2
 

2. Mendapatkan Haknya 

Salah satu yang pernah mereka lakukan yaitu Mereka pernah berupaya 

bertemu dengan presiden RI pada waktu itu, Presiden Susilo Bambang 

Yudoyono untuk menyampaikan aspirasi mereka. Beberapa orang perwakilan 

pengungsi Syi’ah pergi ke Jakarta dengan mengayuh sepeda dari Surabaya 

                                                           
2
 Dody Wisnu Pribadi, Rayakan Maulud, Warga Syiah Sampang, http// Rayakan Maulud, 

Warga Syiah Sampang di Pengungsian Berharap Bisa Pulang - Kompas.com.html (Rabu, 

19 Juli 2017). 
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untuk menuntut keadilan dan kehidupan normal seperti biasanya. Upaya 

relokasi warga Syi’ah yang ditawarkan pemerintah dinilai tidak akan 

menyelesaikan masalah, malah justru membuat mereka semakin 

terdiskriminasi. Mereka tak bisa hidup layak seperti yang lain dan hak-hak 

yang mestinya mereka dapatkan sebagai manusia pun, tak mampu mereka 

tuntut. Mereka mempertanyakan kemana para petinggi negara, disaat ada 

warganya terkatung-katung hidupnya, tanpa kepastian yang jelas. Bukankah 

negara menjamin pelindungan atas hak-hak warga negaranya. Pemerintahan 

telah berganti, namun masalah konflik di Sampang belum juga menemukan 

solusi yang permanen.  

Keinginan komunitas Syiah untuk kembali ke Sampang pada dasarnya 

hanya ingin kembali tinggal di desa, berkumpul dengan saudara di Sampang, 

serta melakukan aktivitas-aktivitas yang sudah sejak lama mereka geluti, 

seperti bertani, berdagang dan beribadah dengan tenang. Namun keinginan ini 

menurut pemerintah, merupakan langkah kemunduran.  

Direktur Aman Indonesia Ruby Khalifah juga menyatakan 

penyelesaian kasus pengungsi Syi’ah Sampang tidak bisa lagi diserahkan 

kepada pihak Pemprov Jawa Timur. Meski terbebani dalam menangani kasus 

ini, namun Pemprov Jawa Timur terkesan tidak mau mendorong proses 

penyelesaiannya. Wakil Gubernur Provinsi Jawa Timur Saefullah Yusuf yang 

diberi mandat untuk menyelesaikan kasus ini malah secara eksplisit 

menyatakan bahwa penyelesaian secara rekonsiliatif itu sangat berat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

 

 

Janji itu pernah dilontarkan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

(SBY) saat masih menjabat. Janji itu dikuatkannya lagi saat ia menemui 

perwakilan pengungsi Sampang di Cekeas pada Juli 2013 setelah mereka 

melakukan aksi gowes sepeda dari Surabaya. “Janji itu jangan dilihat hanya 

janji seorang SBY. Tapi lihat janji itu sebagai janji seorang Presiden Indonesia. 

Dengan begitu, janji itu harus ditindak lanjuti oleh Presiden setelahnya,” kata 

Ruby mengingatkan. 

Kalau kasus konflik Sampang bisa diselesaikan dengan baik dan para 

pengungsi dipulangkan ke kampung halamannya, ini akan memberikan banyak 

pembelajaran buat penyelesaian kasus yang lain, seperti kasus pengungsi 

Jemaat Ahmadiyah di Transito, Nusa Tenggara Barat, dan kasus pengikut 

Gafatar. Dengan begitu relokasi atau pengusiran tidak lagi dikedepankan dalam 

penyelesaian konflik. 

Selama ini kita tidak memiliki contoh yang baik terkait penyelesaian 

kasus konflik sosial di negara ini. Relokasi selalu dipercaya sebagai jalan yang 

terbaik. Ini akan menjadi Preseden yang buruk jika terus dibiarkan. Yang 

dikhawatirkan, kelompok-kelompok minoritas yang tidak di sukai akan terus-

terusan mengalami pengusiran. 

Sejatinya di akar rumput atau di kalangan bawah sudah tidak ada masalah. 

Pengungsi maupun warga yang di Sampang, disebutnya sudah sama-sama 

memahami dan saling memaafkan. Buktinya, pengungsi di Puspa Agro mayoritas 

sudah pernah pulang ke kampung halaman. Menginap sehari, dua hari, atau 
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seminggu di sana, juga tidak ada masalah. Kecuali Tajul dan keluarga, sejauh ini 

belum pernah pulang ke kampungnya di Sampang. 

"Keluarga, tetangga dan warga di sana sudah tidak ada masalah. Kami 

juga telah memaafkan siapapun yang dulu mengusir dan membakar 

rumah kami. Semua sama-sama paham bahwa konflik ini tidak ada 

untungnya".
3
 

Sekarang yang paling diharapkan Tajul dan para pengungsi Syi’ah 

Sampang adalah langkah pemerintah untuk proses rekonsiliasi atau apapun 

itu agar mereka bisa segera kembali pulang ke kampung halaman. 

Setelah peneliti mendengar pengalaman dan melihat langsung aktivitas 

komunitas Syiah Sampang di Rusun, peneliti dapat merasakan bahwa 

sebenarnya mereka sangat merindukan kampung halaman dan ingin segera 

pulang kembali ke Sampang. Mereka juga berharap diperlakukan sama sebagai 

warga negara dan keyakinannya dilindungi sebagai bagian dari hak asasi 

manusia. Oleh karena itu, mereka saling mengunjungi satu sama lain agar 

pemerintah benar-benar melihat keseriusan komuitas Syi’ah untuk mendapatka 

haknya sehingga mereka bisa kembali merasakan hangatnya berdampingan 

dengan para keluarga yang telah lama mereka tinggalkan. 

Komunitas Syiah adalah penduduk Sampang dan sudah sewajibnya 

Pemkab Sampang memenuhi hak-hak kewarganegaraan mereka dengan 

memenuhi keinginan mereka, yakni hidup aman dan nyaman di desa asal tanpa 

ada gangguan dari pihak mana pun. Sikap “diam” Pemkab Sampang dengan 

                                                           
3
 Tajul, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 14 Juni 2017. 
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terus membebankan kepada Pemprov Jawa Timur dan menyandera mereka 

dengan status pengungsi adalah tindakan diskriminatif serta bertentangan 

dengan UUD 1945 dan hak asasi manusia. Ungkap Tajul
4
 

 

B. Informasi dan Temuan di Lapangan 

Setelah dilakuakan penelitian di temuan beberapa poin dilapangan 

yang sesuai dengan teori nir-kekerasan yaitu bahwa seseorang tidak boleh 

menyerang orang lain dan tidak boleh memendam pemikiran yang jahat atau 

tidak mengenal belas kasihan terhadap musuh, Dalam kegiatan rutin tersebut 

Tajul sering menasehati agar komunitas Syi’ah selalu tegar dalam menghadapi 

hal ini karena sejatinya manusia hidup didunia ini hanya akan diuji dan diuji 

oleh Allah agar kita bisa selalu rendah diri dan tidak bersifat sombong dan 

angkuh dalam keadaan apapun. Namun demikian komunitas Syi’ah tidak boleh 

putus asa akan keadaan yang telah membuatnya sensara karena setiap 

keadaan/keterpurukan tersebut akan datang masa yang akan membuat kita 

bahagia dengan apa yang kita usahaakan. 

Banyak hal yang mereka lakukan sesuai dengan teori peneliti ajukan,  

seperti contoh yaitu mereka pernah berupaya bertemu dengan presiden RI pada 

waktu itu, Presiden Susilo Bambang Yudoyono untuk menyampaikan aspirasi 

mereka. Beberapa orang perwakilan pengungsi Syi’ah pergi ke Jakarta dengan 

mengayuh sepeda dari Surabaya untuk menuntut keadilan dan kehidupan 

                                                           
4
 Tajul, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 14 Juni 2017. 
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normal seperti biasanya. Upaya relokasi warga Syi’ah yang ditawarkan 

pemerintah dinilai tidak akan menyelesaikan masalah, malah justru membuat 

mereka semakin terdiskriminasi. Mereka tak bisa hidup layak seperti yang lain 

dan hak-hak yang mestinya mereka dapatkan sebagai manusia pun, tak mampu 

mereka tuntut. Mereka mempertanyakan kemana para petinggi negara, disaat 

ada warganya terkatung-katung hidupnya, tanpa kepastian yang jelas. 

Bukankah negara menjamin pelindungan atas hak-hak warga negaranya. 

Pemerintahan telah berganti, namun masalah konflik di Sampang belum juga 

menemukan solusi yang permanen. Walaupun mereka mendapatkan hal buntu 

dalam perjuangannya untuk mendapatkan haknya mereka tetap mempunyai 

komitmen yang tinggi sebagaimna yang dingkap oleh Tajul untuk mencarikan 

solusi secara bersama-sama agar pengungsi dapat segera dipulangkan. Dia 

mengatakan: 

“Kita akan terus berupaya untuk  mencari solusi dengan Pemprov 

Jatim dan Pemkab Sampang untuk memulangkan pengungsi, dengan 

sekuat tenaga, sekalipun pihak pemerintah pasif dan tidak 

memberikan kepastian”
5
 

Awal konflik terjadi mereka belum menggunakan tindakan yang 

seharusnya dilakukan saat ini, mereka sama-sama menggunakan kekerasan 

untuk mendapatkan haknya namun akhirnya komunitas Syi’ah sadar jika 

kekeeasan dilawan dengan kekerasan tidak akan ada akhir selain kehancuran, 

dari sinilah komunitas Syi’ah sadar akan pentingnya nirkekerasan yang harus 

                                                           
5
 Tajul, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 14 Juni 2017. 
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dilakuka oleh komunitasnya sehingga di setiap kesempatan tajul selalu 

mengucapkan dengan lantang : 

Kami tidak akan membalas kepada mereka yang telah mendholimi 

kami dan telah menindas kami, kami tidak akan menuntut apapun 

yang telah mereka lakukan terhadap apa yang terjadi selama ini, dan 

kami akan memaafkan apa yang telah mereka lakukan terhadap kami.
6
 

Dengan demikian sangat jelas bangai mana mereka bersikap walaupun 

sebenarnya nasib mereka dipermainkan oleh negara, tentunya ini sifat yang 

tidak semua orang bisa menirunya. Sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Chaiwat Satha Anand: hanya jalan nir-kekerasanlah seorang Muslim untuk 

menunaikan dua prinsip agamanya sekaligus, melindungi nyawa tak berdosa 

dan memerangi ketidakadilan di dunia. Sebagai mana beliau menguatkan 

pemikirannya dengan menunjukkan dalil-dalil agamanya, bukti-bukti 

empirisnya, dan sejarahnya. Dan sesuai dengan ayat yang sering di pakainya, 

yaitu Ayat ke-32 dari surat Al-Maidah menjadi titik tolak utama Chaiwat.
7
 

Komunitas Syi’ah akan selalu berusaha apapun dan bagai manapun 

bentuk nya tentu dengan aksi-aksi yang tanpa mengunakan kekerasan sebagai 

mana mereka mencontoh Para Nabi yang menjalankan misi dakwahnya tanpa 

menggunakan kekerasan sama sekali. Komunitas berkeyakinan bahwa suatu 

saat akan tiba hari kemenangan yang akan menyadarkan semua pihak sehingga 

tidak akan ada lagi kekerasan yang dilakukan oleh orang-orang Islam sendiri.
8
 

                                                           
6
 Tajul, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 14 Juni 2017. 

7
 Irsyad Rafsadie, http://Menunaikan Kewajiban Islam dengan Aksi Nirkekerasan 

PUSAD.htm Kamis, 8 Oktober 2015. 
8
 Tajul, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 14 Juni 2017. 
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Komunitas Syi’ah tidak aget jika komunitasnya akan dihancur 

leburkan oleh beberapa aliran lainnya karena mereka selalu mengenang bagai 

mana peristiwa Karbala yang sampai sekarang masih melekat di ingatan para 

umat Isalam, yang mana kepala putra  Syaidina Ali di penggal dan dijadikan 

bola oleh para musuhnya. Tindakan ini tidak sebanding dengan apa yang 

pernah menimpa keluarga Syaidina Ali.
9
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 Tajul, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 14 Juni 2017. 


